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Abstrak
 

<p>Kehadiran aset kripto (<em>crypto asset</em>) sebagai suatu komoditi yang diperdagangkan di

Indonesia sudah diakui secara legal oleh pemerintah sejak tahun 2018. Meskipun perdagangan aset kripto

dinaungi oleh Bappebti sebagai lembaga pengawas dan pengatur yang berwenang, sejumlah lembaga negara

dan lembaga pemerintah lainnya masih menolak keberadaan aset kripto seperti Bitcoin, dengan alasan

keberadaan aset kripto bertentangan dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang.

Selain itu, dalam penyelenggaraan perdagangan aset kripto yang baru berlangsung selama 1 (satu) tahun

masih memiliki sejumlah kendala yang mengakibatkan konsekuensi ketidaksesuaian tugas dan fungsi pokok

berdasarkan hukum yang berlaku, antara lain penggunaan redaksional “pasar fisik aset kripto” dan

ketidakhadiran bursa berjangka dalam perdagangan komoditi aset kripto. Penelitian ini bertujuan

mengidentifikasi aset kripto berdasarkan hukum kebendaan, mengidentifikasi aset kripto sebagai suatu

komoditi, dan mengetahui keabsahan aset kripto dalam perdagangan komoditi di Indonesia. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian yuridis-normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan

perbandingan hukum. Penelitian menggunakan alat berupa studi dokumen peraturan perundang-undangan,

penelurusan literatur, serta wawancara narasumber dari lembaga pemerintah terkait dengan pendekatan

kualitatif.</p><hr /><p><em>The emergence of crypto asset as a commodity traded in Indonesia has been

legally recognized by the government since 2018. Although the crypto asset market is under the auspices of

Bappebti as the supervisory and regulatory authority, a number of state institutions and other government

agencies still reject the existence of crypto asset such as Bitcoin, on the grounds that it is contrary to Law

Number 7 of 2011 concerning Currency</em>. <em>In addition, the emerging market that has only lasted

for 1 (one) year still has a number of obstacles that result in discrepancy of main duties and functions based

on applicable law, including the use of editorial </em>“pasar fisik aset kripto” <em>(physical market of

crypto asset) and the absence of a future exchange in crypto asset commodity trading. This study aims to

identify crypto asset based on property law, to identify crypto asset as a commodity, and to determine the

validity of crypto asset in commodity trading in Indonesia. This study uses a juridical-normative research

method with legislative and legal comparative approach. Study of legal documents, literature research, and a

series of in-depth interviews from related government institutions are used as tools of data collection with

qualitative approach.</em></p>
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